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A. PENGERTIAN DAN MANFAAT ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta
dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat
kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang
dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban
(utang) serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga
akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui
bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu
dari laporan laba rugi yang disajikan.

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami
dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan
keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini.
Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilalukan analisis laporan
keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai
target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak.

Analisis Laporan Keuangan merupakan sesuatu metode atau teknik
yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan
keuangan. Ada beberapa pengertian analisis laporan keuangan menurut para
ahli sebagai berikut:

1. Menurut Harjito dan Martono (2011:51), analisis laporan keuangan
merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang
melibatkan neraca dan laba rugi.

2. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:190), analisis laporan keuangan
berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannnya yang bersifat signifikan atau
yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data

kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan yang mengetahui



kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Menurut Munawir (2002:36), analisis laporan keuangan adalah proses
penelaahan atau mempelajari hubungan-hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Najmudin (2011:64), analisis laporan keuangan adalah suatu
proses penguraian data atau informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan menjadi komponen-komponen tersendiri. Menelaah setiap
komponen, dan mempelajari hubungan antar komponen tersebut dengan
menggunakan teknik analisis tertentu agar diperoleh pemahaman yang
tepat dan gambaran yang komprehensif tentang informasi tersebut.
Menurut Soemarso S.R (1996), analisis laporan keuangan adalah
hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka
yang lain yang mempunyai makna/menjelaskan arah perubahan (trend)
suatu fenomena. Angka-angka dalam laporan keuangan akan sedikit
artinya kalau dilihat secara sendiri-sendiri. Dengan analisis pemakaian
laporan keuangan akan lebih mudah menginterprestasikannya.

Secara umum analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian

laporan keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi

dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga

mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan atau badan usaha

pada masa lalu dan sekarang. Beberapa manfaat analisis laporan keuangan

bagi perusahaan, antara lain:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang dicapai
untuk beberapa periode.
Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan



4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang

mereka capai.

B. PEMBAHASAN MACAM-MACAM RASIO LIKUIDITAS

Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-
hutang jangka pendeknya sering disebut sebagai likuiditas. Perusahaan yang
mempunyai kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek disebut
perusahaan yang likuid. Sedangkan apabila perusahaan berada dalam keadaan
tidak mempunyai kemampuan membayar hutang jangka pendek disebut
illikuid.

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang
jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh berbagai faktor.
Pertama, bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana
sama sekali. Atau kedua, bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana,
namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara
tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu untuk mencairkan
aktiva lainnya seerti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau
menjual sediaan atau aktiva lainnya.

Dalam praktiknya, tidak jarang perusahaan mengalami hal sebaliknya,
yaitu kelebihan dana. Artinya jumlah dana tunai dan dana yang segera dapat
dicairkan melimpah. Hal ini bagi perusahaan juga kurang baik karena ada
aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. Manajemen kurang mampu
menjalankan kegiatan operasional perusahaan, terutama dalam hal
menggunakan dana yang dimiliki. Hal ini akan berpengaruh terhadap usaha
pencapaian laba seperti yang diinginkan.

Penyebab utama kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan untuk

membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah akibat kelalaian



manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Kemudian, sebab
lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak menghitung
rasio keuangan, sehingga tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi
perusahaan sudah dalam keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya
lebih tinggi dari harta lancarnya. Seandainya perusahaan sudah menganalisis
rasio yang berhubungan dengan hal tersebut, perusahaan dapat mengetahui
dengan mudah kondisi dan posisi perusahaan sebenarnya. Kemudian
perusahaan dapat berusaha untuk mencari jalan keluarnya. Analisis keuangan
yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau
kewajiban jangka pendeknya dikenal dengan nama analisis rasio likuiditas.

Menurut Bambang Riyanto (2008:25) mengemukakan bahwa masalah
likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, jumlah
alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan
pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang
bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum
tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai
kemampuan membayar, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban
keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan
likuid, artinya perusahaan mempunyai aktiva lancar lebih besar dibandingkan
dengan hutang lancarnya.

Menurut James. O Gill (2004:11) mengemukakan bahwa rasio
likuiditas mengukur jumlah kas atau jumlah investasi yang dapat
dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar pengeluaran, tagihan,
dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo.

Rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur betapa likuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di
neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva lancar (utang jangka
pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat

perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.



Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas,
seperti yang ada di awal pembahasan, yaitu apabila perusahaan mampu
memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya
apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan
perusahaan dalam keadaan illikuid.

Sebagai contoh, perusahaan memiliki utang yang segera jatuh tempo
senilai Rp1.000.000,00, sementara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
sebesar Rp1.200.000,00. Maka, perusahaan ini dikatakan likuid. Artinya,
perusahaan mampu membayar utang tersebut. Sebaliknya, jika aktiva lancar
yang dimiki perusahaan hanya sebesar Rp800.000,00 perusahaan ini
dikatakan illikuid. Artinya perusahaan tidak mampu membayar utang dengan
seluruh aktiva lancar yang dimilikinya. Perusahaan masih kekurangan sebesar
Rp200.000,00 untuk menutupi utangnya.

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat dari hasil rasio likuiditas:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan utang.



7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor),
investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak
ketiga. Hal ini tergambar dari rasio yang dimilikinya. Kemampuan membayar
tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk memberikan
pinjaman selanjutnya. Kemudian, bagi pihak distributor adanya kemampuan
membayar mempermudah dalam memberikan keputusan untuk menyetujui
penjualan barang dagangan secara angsuran. Artinya, ada jaminan bahwa
pinjaman yang diberikan akan mampu dibayar secara tepat waktu. Namun,
rasio likuiditas bukan satu-satunya cara atau syarat untuk menyetujui
pinjaman atau penjualan barang secara kredit.

Menurut Kasmir (2019:134) macam-macam rasio likuiditas yang dapat
digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar
dapat juga dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
(margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan
dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang
lancar.

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang

dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun).



Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
sediaan, biaya dibayar di muka, pendapatan yang masih harus diterima,
pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan
jangka pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini segera harus
dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun. Komponen utang lancar
terdiri utang dagang, utang bank satu tahun, utang wesel jangka pendek,
utang gaji, utang pajak, utang dividen, biaya diterima di muka, utang
jangka panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta utang jangka
pendek lainnya.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang.
Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak
digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu kondisi perusahaan
baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang digunakan, misalnya rata-
rata industri untuk usaha yang sejenis.

Menurut Kasmir (2019:135) dalam praktiknya sering kali rasio
lancar yang dipakai adalah rata-rata industri sebesar 200% (2:1) yang
terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau
memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu,
perusahaan sudah berada di titik aman dalam jangka pendek.

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current rasio yang dapat

digunakan sebagai berikut:

Aktiva lancar (Current Assets)

Current Ratio =
Utang Lancar (Current Liabilities)

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepar (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test
ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka
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pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya nilai sediaan diabaikan, dengan cara dikurangi dari
nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaaan dianggap
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk divangkan, apabila
perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya
dengan aktiva lancar lainnya. Untuk mencari quick ratio, diukur dari total
aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang
perusahaan juga memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang

ada dan dibandingkan dengan seluruh utang lancar.

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) yang dapat

digunakan sebaga berikut:

Current Assets- Inventory

Quick Ratio (Acid Test Ratio) = .
Utang Lancar (Current Liabilities)

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau
yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang
dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang
jangka pendeknya.

Rumus untuk mencari rasio kas (cash ratio) yang dapat digunakan

sebagai berikut:

] Kas + Bank
CashRatio = X 100%

Utang Lancar (Current Liabilities)

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)
Rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan
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untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang)

dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.

Untuk mencari modal kerja, dapat dilakukan dengan mengurangi
aktiva lancar dengan utang lancar. Modal kerja dalam pengertian ini
dikatakan sebagai modal kerja bersih yang dimiliki perusahaan.
Sementara itu, modal kerja kotor atau modal kerja saja merupakan jumlah
dari aktiva lancar.

Hasil perhitungan rasio perputaran kas dapat diartikan sebagai
berikut:

a. Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti keluar masuknya uang
kas sangat cepat, karena penjualan yang tinggi, dan uang yang masuk
dan yang keluar relatif seimbang sehingga kemampuan membayar
seluruh tagihan dapat dilakukan sesuai waktunya.

b. Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas
yang tertanam pada aktiva sulit dicairkan dalam waktu singkat
sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih
sedikit.

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari rasio perputaran

kas (cash turn over) adalah:

Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih

Rasio Perputaran Kas =

Modal Kerja Bersih = Total Aktiva Lancar - Liabilitas Lancar

5. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari
pengurangan aktiva lancar dengan utang lancar.
Rumus yang dapat digunakan untuk mencari rasio inventory to net

working capital adalah:
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Persediaan (Inventory)
Inventory to NWC = X 100%
Modal Kerja Bersih

C. KEPUTUSAN MENTERI BUMN NOMOR KEP-100/MBU/2002

Berdasarkan undang-undang No 19 Tahun 2003 pasal 1 Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan sebuah badan usaha yang
seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh pemerintah. Dalam sistem
perekonomian, peranan BUMN sebagai pelaku ekonomi berlaku secara
nasional. Tujuan didirikannya BUMN adalah untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, serta memenuhi kebutuhan masyarakat di
berbagai sektor yang ada.

Pemerintah memiliki standar penilaian kinerja perusahaan BUMN
yang tertuang dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. Pada SK Menteri BUMN, untuk menentukan tingkat
kesehatan perusahaan digolongkan menjadi sehat, kurang sehat, dan tidak
sehat. Untuk menentukan tingkat Kesehatan tersebut ditetapkan
berdasarkan penilaian terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang
bersangkutan meliputi tiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek operasional,
dan aspek administrasi, dimana total skor secara keseluruhan gabungan
ketiga aspek ini sama dengan 100 (TS=100). Dalam penelitian ini hanya
mengukur berdasarkan aspek keuangan saja, sedangkan fokus penelitian
ini adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek. Maka aspek operasional dan aspek administrasi tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN  Nomor: KEP-
100/MBU/2002, Badan Usaha Milik Negara dapat digolongkan menjadi
dua yaitu BUMN infrastruktur dan BUMN non infrastruktur.

1. BUMN Infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang
usahanya meliputi:

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.
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b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan
angkutan barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau
danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi.

2. BUMN Non Infrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya di luar
bidang usaha BUMN Infrastruktur.

Dalam hal ini PT Sat Nusapersada Tbk tergolong dalam BUMN non
infrastruktur karena bidang usaha perusahaan berupa industri barang dan
peralatan elektronik. Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002, sebagai berikut:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang
membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar suatu perusahaan.
Rasio lancar menjadi indikator dari tingkat likuiditas perusahaan, yang
artinya seberapa besar aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan dapat
menutupi semua kewajiban yang akan jatuh tempo kurang dalam satu
tahun. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar sebagai
berikut:

Current Assets
Current Ratio = X 100%

Current Liabilities
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Tabel 1. Daftar skor penilaian rasio lancar

Skor

Current Ratio (%) Non

Infra Infra
125 <= X 3 5
110 <= x < 125 2,5 4
100 <= x < 110 2 3
95 <= x < 100 1,5 2
90 <= x < 95 1 1
0 x < 90 0 0

Contoh perhitungan:

PT “X” (BUMN Non infra) memiliki current ratio sebesar 115%,
maka sesuai tabel 1 skor untuk Indikator current ratio adalah 4.

2. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio digunakan untuk mengukur ketersediaan uang kas
untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Uang kas dapat berupa kas
yang yang disimpan di bank dan surat-surat berharga jangka pendek.
Jika rasio sebesar 1:1 atau 100% berarti perbandingan kas atau setara
kas dengan utang lancar akan semakin baik karena perusahaan mampu
melunasi kewajiban jangka pendeknya sesuai jatuh tempo atau
sebelum jatuh tempo. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio

kas sebagai berikut:

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek

Cash Ratio = X 100%
Current Liabilities
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Tabel 2. Daftar skor penilaian rasio kas

Skor
Cash Ratio = X (%) Non
Infra

Infra
x > = 35 3 5
25 <= x < 35 2,5 4
15 <= x < 25 2 3
10 <= x < 15 1,5 2
5 <= x < 10 1 1
0 <= x < 5 0 0

Contoh perhitungan:

PT “X” (BUMN Non Infra) memiliki cash ratio sebesar 32% maka

sesuai tabel 2 skor untuk indikator cash ratio adalah 4.
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